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BABi IV 

ANALISISi DANi PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsii Obyeki Penelitian 

Datai yangi digunakani adalahi datai sekunderi yaitui datai yangi 

diperolehi darii laporani keuangani perusahaani yangi didapati darii Annuali 

Reporti perusahaani selamai tahuni 2015i sampaii 2017.i Obyeki penelitiani 

yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi perusahaani manufakturi 

yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai tahuni 2015i sampaii 

2017. 

Pemilihani sampeli dalami penelitiani inii ditentukani dengani 

menggunakani metodei purposivei samplingi dengani beberapai ketentuan.i 

Pengambilani sampeli penelitiani inii digambarkani padai tabeli dii bawahi ini: 

Tabeli 4.1 
 

Sampeli Penelitiani  

 

No. kriteria Jumlahi Perusahaan 

1 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dalami Bursai 

Efeki Indonesiai (2015-2017) 

154 

2 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai setelahi tanggali 1i Januarii 2016 

(0) 

3 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai setelahi tanggali 1i Januarii 2017 

(5) 

3 Perusahaani manufakturi yangi delistingi darii Bursai 

Efeki Indonesiai periodei penelitiani (2015-2017) 

(3) 

4 Perusahaani manufakturi yangi tidaki menyampaikani 

laporani keuangani secarai berturut-turuti dii BEIi periodei 

2015-2017 

(125) 

 Jumlahi perusahaani yangi memenuhii kriteriai 21 
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Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

 

sampel 

 Jumlahi tahuni yangi diteliti 3 

 Totali datai yangi diteliti 63 

Berdasarkani hasili penelitiani menggunakani metodei purposivei 

sampling,i datai yangi diperolehi sebanyaki 154i perusahaani manufakturi 

yangi terdaftari (listing)i secarai terusi menerusi dii BEI.i Perusahaani 

manufakturi yangi teraftari dii BEIi setelahi tanggali 1i Januarii 2017i adai 

sebanyaki 5i perusahaan.i Kemudian,i perusahaani yangi delistingi darii BEIi 

selamai periodei penelitiani sebanyaki 3i perusahaan.i Serta,i sebanyaki 125i 

perusahaani yangi tidaki menyajikani laporani keuangani secarai berturut-

turuti periodei 2015-2017.i Dalami hali inii penulisi mengambili sebanyaki 21i 

perusahaani yangi memenuhii kriteriai dalami penelitiani selamai kuruni 

waktui padai tahuni 2015-2017.i Makai sampeli yangi diperolehi yaitui 21i xi 3i 

tahuni ataui sebanyaki 63i sampel. 

 

4.2 Hasili Analisisi Data 

4.2.1 Analisisi Deskriptif 

Statistiki deskriptifi inii merupakani pengujiani statistiki yangi 

digunakani untuki mengetahuii gambarani umumi datai penelitian.i Berikuti 

hasili ujii statistiki deskriptifi yangi dapati dilihati darii nilaii rata-ratai (mean),i 

standari deviasi,i maksimumi dani minimumi dani secarai ringkasi ditunjukani 

padai tabeli berikut: 
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Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

 

 

 

 

Tabeli 4.2 
 

Analisisi Deskriptif 

 
 N Minimum Maximum Mean Std.i 

Deviation 

Ukurani Perusahaan 63 4,603 8,471 6,531 ,881 

Solvabilitas 63 13,306 302,909 57,464 45,812 

Profitabilitas 63 -16,825 38,163 3,906 10,226 

Durasi 63 45 349 84,30 53,070 

Berdasarkani hasili analisisi deskriptifi padai tabeli 4.2i dii atas,i 

variabeli ukurani perusahaani memilikii nilaii minimumi sebesari 4,603i dani 

nilaii maksimumi sebesari 8,471i dengani nilaii rata-ratai sebesari 6,531.i 

Sedangkani nilaii standari deviasii sebesari 0,881i darii 63i sampeli yangi 

diteliti.i Variabeli solvabilitasi memilikii nilaii minimumi sebesari 13,306i 

dani nilaii maksimumi 302,909i dengani nilaii rata-ratai 57,464i dengani nilaii 

standari deviasii sebesari 45,812i darii 63i sampeli yangi diteliti.i Variabeli 

profitabilitasi memilikii nilaii minimumi sebesari -16,825i dani nilaii 

maksimumi 38,163i dengani nilaii rata-ratai 3,906i dengani nilaii standari 

deviasii sebesari 10,226i darii 63i sampeli yangi diteliti.i Kemudiani padai 

variabeli auditi delayi memilikii nilaii minimumi sebesari 45i dani nilaii 

maksimumi 349i dengani nilaii rata-ratai 84,301i dengani nilaii standari 

deviasii sebesari 53,070i darii 63i sampeli yangi diteliti.i  

 

4.2.2 Ujii Asumsii Klasik 

Ujii inii dilakukani untuki memperolehi keyakinani bahwai penggunaani 

modeli regresii bergandai menghasilkani estimatori yangi disebuti asumsii 
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klasik,i yaitui normalitas,i multikolinieritas,i heteroskedastisitas,i dani 

autokorelasi. 

 

4.2.2.1 Ujii Normalitas 

Normalitasi datai merupakani asumsii yangi sangati mendasari dalami 

analisisi multivariate.i Dalami ujii statistiki yangi dapati digunakani untuki 

mengujii normalitasi residuali adalahi ujii statistiki non-parametiki 

Kolmogorov-Smirnov.i Berikuti inii adalahi hasili ujinya: 

 

Tabeli 4.3 
 

Hasili Ujii Normalitas 

 
 Unstandardiz

edi Residual 

N 63 

Normali Parametersa,b Mean ,0000000 

Std.i 

Deviation 

49,33077472 

Mosti Extremei 

Differences 

Absolute ,262 

Positive ,262 

Negative -,200 

Testi Statistic ,262 

Asymp.i Sig.i (2-tailed) ,000c 

a.i Testi distributioni isi Normal. 

b.i Calculatedi fromi data. 

c.i Lillieforsi Significancei Correction. 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Berdasarkani hasili ujii normalitasi padai tabeli 4.3i menunjukani 

bahwai nilaii Kolmogorov-Smirnovi sebesari sebesari 0,262i dengani nilaii 

signifikani ataui asymp.i sig(2-tailed)i 0,000i lebihi kecili darii 0,05i (pi <i 

0,05).i Namun,i apabilai dilihati darii nilaii Zhitungi yaitui 0,262,i lebihi kecili 
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darii nilaii Ztabeli yaitui 0,6026.i Sehinggai dapati diambili kesimpulani bahwai 

datai residuali modeli regresii dalami penelitiani inii terdistribusii normal. 

 

4.2.2.2 Ujii Heteroskedastisitas 

Ujii heteroskedastisitasi dalami modeli regresii bertujuani mengujii 

apakahi terjadii ketidaksamaani variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani yangi lain.i Jikai variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani laini tetapi disebuti homoskedastisitasi dani jikai sebaliknyai 

disebuti heteroskedastisitas.i Dalami penelitiani ini,i untuki mengujii 

heteroskedastisitasi dilakukani dengani ujii Glejser.i Berikuti hasili ujii 

heterokedastisitas: 

Tabeli 4.4 
 

Hasili Ujii Heteroskedastisitas 

 

Variabel t Sig. Keterangan 

Ukurani Perusahaan -2,402 ,019 Bebasi Heteroskedastisitas 

Solvabilitas ,194 ,847 Bebasi Heteroskedastisitas 

Profitabilitas -,291 ,772 Bebasi Heteroskedastisitas 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Berdasarkani hasili ujii heteroskedastisitasi padai tabeli 4.4i 

menunjukani bahwai nilaii signifikansii (Sig.)i variabeli ukurani perusahaan,i 

solvabilitas,i dani profitabilitasi lebihi besari darii 0,05.i Makai dapati 

disimpulkani bahwai regresii inii tidaki adai gejalai heteroskedastisitas.i  

 

4.2.2.3 Ujii Multikolinieritas 
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Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Ujii multikolonieritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli 

regresii ditemukani adanyai korelasii antari variabeli independeni (Ghozali,i 

2011).i Modeli regresii yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi 

multikolonieritasi (tidaki terjadii korelasii dii antarai variabeli independen).i 

Dalami penelitiani inii multikolonieritasi diujii dengani perhitungani 

Tolerancei Valuei dani Variancei Inflationi Factori (VIF).i Berikuti inii 

adalahi hasili ujii multikolinieritas: 

Tabeli 4.5 
 

Hasili Ujii Multikolinieritas 

 

 

Berdasarkani tabeli 4.5i dapati dilihati hasili pengujiani menunjukkani 

bahwai i variabeli ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi 

memilikii nilaii tolerancei valuei diatasi 0,10i dani nilaii VIFi dii bawahi 10.i 

Makai dapati disimpulkani bahwai dalami modeli ujii inii terjadii bebasi 

multikolinieritas. 

4.2.2.4 Autokorelasi 

Ujii autokorelasii dalami modeli regresii bertujuani untuki mengujii 

apakahi adai korelasii antarai kesalahani pengganggui padai periodei ti dengani 

kesalahani pengganggui padai periodei t-1i (sebelumnya).i Modeli regresii 

yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi autokorelasi.i Dalami penelitiani 

ini,i untuki mengujii autokorelasii dilakukani dengani ujii Durbini –i Watsoni 

(DWi test).i Hasili darii ujii autokorelasii ditunjukkani dalai tabeli dibawahi ini: 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Size ,714 1,401 Bebasi Multikolinearitas 

Solv ,786 1,272 Bebasi Multikolinearitas 

Prof ,835 1,198 Bebasi Multikolinearitas 
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Tabeli 4.6 
 

Hasili Ujii Autokorelasi 

 

Model R Ri 

Square 

Adjustedi Ri 

Square 

Std.i Errori ofi 

thei Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,369a ,136 ,092 50,569 2,082 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Berdasarkani tabeli 4.6i hasili ujii autokorelasi,i nilaii dLi =i 1,494,i dUi 

=i 1,693.i Nilaii dWi =i 2,082,i makai dapati disimpulkani bahwai nilaii dUi 

lebihi kecili darii dW,i dani dWi lebihi kecili darii 4-dUi 

(1,494<2,082<2,307),i berartii hasilnyai adalahi tidaki terjadii autokorelasi. 

 

4.2.3 Ujii Hipotesis 

4.2.3.1 Ujii Koefisieni Determinasi 

Koefisieni Determinasii (Goodnessi ofi fit)i yangi dinotasikani dengani 

R
2

i merupakani suatui ukurani yangi pentingi dalami regresi.i Sepertii yangi 

telahi dijelaskani sebelumnyai bahwai determinasii (R
2
)i mencerminkani 

kemampuani variabeli dependen. 

Tabeli 4.7 
 

Hasili Ujii Koefisieni Determinasi 

 

Mode

l 

R Ri Square Adjustedi Ri 

Square 

Std.i Errori 

ofi thei 

Estimate 

1 ,369a ,136 ,092 50,569 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Apabilai dilihati padai tabeli 4.7i pengujiani dengani analisisi regresii 

bergandai yangi telahi dilakukani diperolehi nilaii R
2

i sebesari 0,136i ataui 
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Sumberi :i Datai sekunderi 

13,6%.i Hali inii artinyai bahwai auditi delayi sebesari 13,6%i dipengaruhii 

olehi variabeli ukurani perusahaan,solvabilitas,i dani profitabilitas.i 

Sedangkani selebihnyai 86,4%i dipengaruhii olehi variabeli laini yangi tidaki 

dimasukkani dalami modeli penelitiani ini. 

 

 

4.2.3.2 Ujii Simultani (Ujii Statistiki F) 

Ujii Fi digunakani untuki mengetahuii pengaruhi secarai simultani 

variabeli ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi secarai 

bersama-samai terhadapi auditi delay. 

Tabeli 4.8 
 

Hasili Ujii Simultan 

 

 

 

Berdasakani tabeli 4.8i hasili pengujiani hipotesisi secarai serentaki 

diperolehi nilaii Fhitungi sebesari 3,09i lebihi besari darii nilaii Ftabeli sebesari 

2,76i dengani nilaii signifikani 0,34i lebihi besari darii 0,05i sehinggai dapati 

disimpulkani ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi tidaki 

mempengaruhii secarai simultani terhadapi auditi delay. 

4.2.3.3 Ujii Statistiki T 

Pengujiani dengani menggunakani ujii ti digunakani untuki mengujii 

koefisieni regresii secarai individuali (parsial)i yaknii dengani melihati 

pengaruhi darii seluruhi variabeli independeni terhadapi variabeli dependen.i 

Berikuti inii adalahi hasili darii ujii statistiki T: 

Model Fi hitung Fi tabel Sig. 

Regression 3,09 2,76 ,034 
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Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Tabeli 4.9 
 

Hasili Ujii Statistiki T 

 

 
 

 

 

Berdasarkani tabeli 4.9i berikuti inii adalahi penjelasani untuki masing-

masingi variabeli bebasi adalahi sebagaii berikut: 

a. Pengujiani Terhadapi Ukurani Perusahaan 

Hasili pengujiani ujii ti untuki variabeli ukurani perusahaani 

diperolehi thitungi sebesari -2,402i lebihi kecili darii ttabeli sebesari 2,00i 

dengani tingkati signifikansii sebesari 0,019i lebihi kecili darii 0,05,i 

makai hipotesisi diterima.i Hali tersebuti berartii ukurani perusahaani 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Dengani demikiani hipotesisi 

pertamai yangi menyatakani ukurani perusahaani berpengaruhi 

terhadapi auditi delayi terdukung. 

b. Pengujiani Terhadapi Solvabilitas 

Hasili pengujiani ujii ti untuki variabeli solvabilitasi diperolehi 

thitungi sebesari 0,194i lebihi kecili darii ttabeli sebesari 2,00i dengani 

tingkati signifikansii sebesari 0,847i lebihi besari darii 0,05,i makai 

hipotesisi ditolak.i Hali tersebuti berartii solvabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Dengani demikiani hipotesisi 

Model thitung ttabel Sig. 

1 (Constant) 3,627 2,00 ,001 

Ukurani Perusahaan -2,402 2,00 ,019 

Solvabilitas ,194 2,00 ,847 

Profitabilitas -,291 2,00 ,772 
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keduai yangi menyatakani solvabilitasi berpengaruhi terhadapi auditi 

delayi tidaki terdukung. 

c. Pengujiani Terhadapi Profitabilitas 

Darii hasili pengujiani ujii ti untuki variabeli profitabilitasi 

diperolehi thitungi sebesari -0,291i lebihi kecili darii ttabeli sebesari 2,00i 

dengani tingkati signifikansii sebesari 0,772i lebihi besari darii i 0,05,i 

makai hipotesisi ditolak.i Hali tersebuti berartii profitabilitasi 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Dengani demikiani hipotesisi 

ketigai yangi menyatakani profitabilitasi berpengaruhi terhadapi auditi 

delayi tidaki terdukung. 

 

4.3 Pembahasan 

Padai bagiani pembahasani inii akani diuraikani mengenaii hasili 

penelitiani yangi telahi diolah.i Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii 

pengaruhi ukurani perusahaan,i profitabilitas,i solvabilitas,i dani opinii auditi 

terhadapi auditi delayi dalami laporani tahunani perusahaan. 

1. Pengaruhi Ukurani Perusahaani terhadapi Auditi Delay 

Berdasarkani hasili ujii ti yangi disajikani dalami tabeli 4.9i diketahuii 

bahwai variabeli ukurani perusahaani memperolehi thitungi sebesari -2,402i 

lebihi kecili dibandingkani dengani nilaii ttabeli sebesari 2,00i dani 

diperolehi nilaii signifikansii 0,019i lebihi kecili darii tarafi signifikansii 

0,05.i Hali inii menunjukkani bahwai ukurani perusahaani berpengaruhi 

terhadapi terhadapi auditi delay.i Jikai ukurani perusahaani semaini besar,i 
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makai auditi delayi akani semakini tinggi.i Jadi,i hipotesisi pertamai yangi 

menyatakani bahwai ukurani perusahaani berpengaruhi terhadapi auditi 

delayi diterima. 

Padai perusahaani yangi mempunyaii aseti besar,i laporani keuangani 

akani cenderungi lebihi cepati disampaikani dibandingkani perusahaani 

kecil.i Semakini besari ukurani perusahaani makai semakini pendeki auditi 

delay.i Hali tersebuti dikarenakani perusahaani kategorii besari memilikii 

lebihi banyaki sumberi informasi,i lebihi banyaki stafi akuntansii dani 

sistemi informasii yangi lebihi canggih,i sistemi pengendaliani yangi lebihi 

kuat,i adanyai pengawasani darii investor,i regulatori dani sorotani 

masyarakat.i  

Menuruti Dyeri dani Mci Hughi (1975)i mengatakani bahwai 

perusahaani besari mempunyaii sistemi pengendaliani manajemeni yangi 

baiki pulai sehinggai manajemeni akani lebihi telitii dani lebihi patuhi padai 

aturani yangi dibuati perusahaani dengani demikiani manajemeni akani 

menyampaikani laporani keuangani dengani tepati waktu.i Hasili penelitiani 

inii sejalani dengani penelitiani Anthusiani dani Herryi (2015)i yangi 

menyatakani bahwai Ukurani Perusahaani memilikii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi Auditi Delay.i  

Hali inii berartii bahwai semakini tinggii ukurani perusahaani makai 

akani semakini cepati auditi delayi yangi dilakukani olehi perusahaan.i 

Begitui pulai sebaliknyai jikai ukurani perusahaani rendahi makani auditi 

delaynyai akani cenderungi lebihi panjang.i Hali inii disebabkani karenai 
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padai umumnyai semakini besari ukurani perusahaani akani memilikii 

pengendaliani internali yangi baik,i sumberi dayai yangi lebihi tinggi,i stafi 

akuntani yangi lebihi banyak,i dani memilikii sistemi informasii akuntansii 

yangi lebihi canggihi darii padai perusahaani kecil.i  

Selaini itu,i semakini besari ukurani perusahaani semakini besari 

alokasii danai dani sumberi dayai untuki membayari biayai auditi yangi 

relatifi tinggi,i sehinggai dapati menekani auditori untuki memulaii 

pekerjaani auditnyai lebihi awali dani menyelesaikannyai tepati waktu.i Dii 

sisii lain,i perusahaani kecili memilikii keterbatasani karyawani dani 

keahliani yangi dapati menimbulkani keraguani terhadapi laporani 

keuangani yangi dihasilkan.i Hali inii akani memperpanjangi pekerjaani 

audit,i karenai auditori akani lebihi berhati-hatii dalami melaksanakani 

auditnya. 

 

2. Pengaruhi Solvabilitasi terhadapi Auditi Delay 

Berdasarkani hasili ujii ti yangi disajikani dalami tabeli 4.9i diketahuii 

bahwai variabeli solvabilitasi memperolehi thitungi sebesari 0,194i i lebihi 

kecili dibandingkani dengani nilaii ttabeli sebesari 2,00i dani diperolehi 

nilaii signifikansii 0,847i lebihi besari darii tarafi signifikansii 0,05.i Hali 

inii menunjukkani bahwai solvabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi 

delay.i Maka,i hipotesisi keduai yangi menyatakani bahwai solvabilitasi 

berpengaruhi terhadapi auditi delayi ditolak.i  
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Hali inii bertentangani dengani Anthusiani dani Herryi (2015),i 

Gretai (2012),i Dewii (2010),i Alvyrai (2014),i dani Ekai (2017)i yangi 

dalami penelitiannyai menyatakani bahwai solvabilitasi berpengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Dewii (2010)i menyimpulkani bahwai Rasioi 

solvabilitasi yangi tinggii mengakibatkani panjangnyai waktui yangi 

dibutuhkani dalami penyelesaiani audit.i Kemungkinani laini adalahi 

kurangi ketatnyai aturan-aturani dalami perjanjiani utangi dii Indonesiai 

untuki mengharuskani penyajiani laporani keuangani auditani perusahaani 

secarai tepati waktu. 

Akani tetapi,i hasili penelitiani yangi dilakukani penulisi sejalani 

dengani Fitrii (2015)i yangi menyatakani bahwai solvabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Kemampuani perusahaani dalami 

membayarkani semuai utang-utangnyai ternyatai tidaki berpengaruhi 

terhadapi Auditi Delay.i Hali tersebuti disebabkani karenai standari 

pekerjaani auditori yangi telahi diaturi dalami SPAPi menyatakani bahwai 

pelaksanaani proseduri auditi perusahaani baiki yangi memilikii totali 

utangi besari dengani jumlahi debtholderi yangi banyaki ataui perusahaani 

dengani utangi yangi kecili dani jumlahi debtholderi sedikiti tidaki akani 

mempengaruhii prosesi penyelesaiani auditi laporani keuangan,i karenai 

auditori yangi ditunjuki pastii telahi menyediakani waktui sesuaii dengani 

kebutuhani untuki menyelesaikani prosesi pangauditani utang. 

Ramadhanyi (2015)i dalami penelitiannyai jugai menyatakani 

bahwai tinggii rendahnyai rasioi solvabilitasi tidaki mempengaruhii jangkai 
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waktui penyelesaiani auditi ataui auditi delay.i Hali inii terjadii karenai 

dalami melaksanakani audit,i baiki padai perusahaani yangi memilikii totali 

utangi yangi besari ataui perusahaani dengani totali utangi yangi kecil,i 

auditori akani tetapi melaksanakani pengauditani dengani carai yangi 

sama,i sesuaii dengani proseduri audit.i Selaini itu,i salahi satui tujuani 

dilakukannyai auditi laporani keuangani adalahi untuki memberikani 

pendapati atasi kewajarani penyajiani laporani keuangan.i Berdasarkani 

tujuani tersebuti makai besari kecilnyai proporsii utangi yangi dimilikii 

olehi perusahaani merupakani hali yangi wajari selamai adanyai 

pengungkapani yangi memadai,i sehinggai tidaki akani menghambati 

auditori dalami melakukani pekerjaani auditnya. 

 

 

 

3. Pengaruhi Profitabilitasi terhadapi Auditi Delay 

Berdasarkani hasili ujii ti yangi disajikani dalami tabeli 4.9i diketahuii 

bahwai variabeli profitabilitasi memperolehi thitungi sebesari -0,291i lebihi 

kecili dibandingkani dengani nilaii ttabeli sebesari 2,00i dani diperolehi 

nilaii signifikansii 0,772i lebihi besari darii tarafi signifikansii 0,05.i Hali 

inii menunjukkani bahwai profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi 

auditi delay.i Maka,i hipotesisi ketigai yangi menyatakani bahwai 

profitabilitasi berpengaruhi terhadapi auditi delayi ditolak. 

Profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delayi karenai 

kemampuani perusahaani untuki menghasilkani profitabilitasi tinggii ataui 
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profitabilitasi rendahi berdasarkani aktivai yangi dimilikii ternyatai tidaki 

mempunyaii pengaruhi secarai signifikani terhadapi jangkai waktui 

penyampaiani laporani keuangani auditan.i Selaini itui tuntutani pihak-

pihaki yangi berkepentingani tidaki begitui besari sehinggai tidaki memacui 

perusahaani untuki mengkomunikasikani laporani keuangani yangi 

diauditi dengani cepat. 

Hali inii bertentangani dengani pendapati Gretai (2012),i Dewii 

(2010),i Fitrii (2015),i Trisnai dani Budiarthai (2014),i Anthusiani dani 

Herryi (2015)i yangi menyimpulkani bahwai profitabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Anthusiai dani Herryi (2015)i dalami 

penelitiannyai menyatakani profitabilitasi memilikii pengaruhi negatifi 

namuni tidaki signifikani terhadapi auditi delay,i yangi berartii bahwai 

tinggii ataui rendahnyai profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi 

delay.i Hali inii dapati dikarenakani prosesi auditi perusahaani yangi 

memilikii tingkati keuntungani kecili tidaki berbedai dibandingkani prosesi 

auditi perusahaani dengani tingkati keuntungani yangi besar.i Perusahaani 

yangi mengalamii keuntungani baiki kecili maupuni besari akani 

cenderungi untuki mempercepati prosesi auditnya. 

Disisii lain,i hasili penelitiani inii sejalani dengani Ramadhanyi 

(2015)i yangi menyatakani bahwai profitabilitasi tidaki berpengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai tinggii 

rendahnyai rasioi solvabilitasi tidaki mempengaruhii jangkai waktui 

penyelesaiani auditi ataui auditi delay.i Hali inii terjadii karenai dalami 



61 
 

melaksanakani audit,i baiki padai perusahaani yangi memilikii totali utangi 

yangi besari ataui perusahaani dengani totali utangi yangi kecil,i auditori 

akani tetapi melaksanakani pengauditani dengani carai yangi sama,i sesuaii 

dengani proseduri audit.i  

Selaini itu,i salahi satui tujuani dilakukannyai auditi laporani 

keuangani adalahi untuki memberikani pendapati atasi kewajarani 

penyajiani laporani keuangan.i Berdasarkani tujuani tersebuti makai besari 

kecilnyai proporsii utangi yangi dimilikii olehi perusahaani merupakani 

hali yangi wajari selamai adanyai pengungkapani yangi memadai,i 

sehinggai tidaki akani menghambati auditori dalami melakukani pekerjaani 

auditnya. 

 

 


